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ABSTRAK 

 

Nama : Eta Sopia 

Nim :12040425039 

Judul : Upaya Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kegiatan  

Keagamaan Di Desa Langkitin Kecamatan Rambah Samo  

Kabupaten Rokan Hulu. 

 

Penelitian ini dilatar belakangi upaya pemerintah desa Langkitin, 

Kecamatan Rambah Samo, Kabupaten Rokan Hulu dalam meningkatkan kegiatan 

keagamaan di wilayah tersebut. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara, 

observasi, dan studi dokumentasi dengan melibatkan 4(empat) informan 

penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemerintah desa telah melakukan 

berbagai upaya untuk meningkatkan kegiatan keagamaan di desa Langkitin. 

Upaya ini meliputi pendanaan kegiatan keagamaan seperti pelaksanaan PHBI 

(Perayaan Hari Besar Islam), safari ramadan, MTQ (Musabaqah Tilawatil Quran) 

desa, serta memberikan insentif kepada guru MDTA (Madrasah Diniyah 

Takmiliyah Awaliyah). Selain itu, pemerintah desa juga melakukan upaya 

pendidikan dengan memberikan program belajar gratis di MDTA Al-Ikhsan, serta 

pembinaan melalui pelatihan di bidang keagamaan untuk masyarakat desa.  

 

Kata kunci : Upaya Pemerintah Desa, Kegiatan Keagamaan. 
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ABSTRACT  

 

Nama : Eta Sopia 

Nim :12040425039 

Title : Village Government Efforts To Increase Activities Religion In  

Langkitin Village, Rambah Samo District Rokan Hulu Regency. 

 

This research is motivated by the efforts of the Langkitin Village 

government, Rambah Samo District, Rokan Hulu Regency, to enhance religious 

activities in the area. The research method used is qualitative descriptive with data 

collection techniques through interviews, observations, and documentation studies 

involving 4 research informants. The results of the research indicate that the 

village government has made various efforts to enhance religious activities in 

Langkitin Village. These efforts include funding religious activities such as 

organizing Islamic holidays (PHBI), Ramadan safaris, village-level Quran 

recitation competitions (MTQ), as well as providing incentives for MDTA 

(Madrasah Diniyah Takmiliyah Awaliyah) teachers. Additionally, the village 

government also undertakes educational efforts by providing free learning 

programs at MDTA Al-Ikhsan, as well as conducting training in religious fields 

for the village community. 

 

 

Keywords: Village Government Efforts, Religious Activities. 
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memberikan rahmat dan hidayahnya sehingga penulis dapat menyelesaikan 

skripsi dengan judul “Upaya pemerintahan Desa Dalam Meningkatkan 

Kegiatan Keagamaan Di Desa Langkitin Kecamatan Rambah Samo 

Kabupaten Rokan Hulu”. Shalawat serta salam dilimpahkan kepada junjungan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 Latar Belakang Masalah A.

Dalam kehidupan sosial, interaksi antarindividu sangat penting, 

yang memunculkan kebutuhan akan keberadaan kelompok atau organisasi. 

Dalam dinamika aktivitas sehari-hari suatu kelompok atau organisasi, 

keberadaan seorang pemimpin menjadi sangat penting. Seorang pemimpin 

harus memiliki sifat yang bisa dipercaya, dihormati, dan menjadi tempat 

meminta nasihat. Selain itu, seorang pemimpin juga harus memiliki 

kemampuan untuk memimpin dan bertanggung jawab atas pelaksanaan 

tugasnya. Pemimpin ini juga memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

perkembangan kelompok atau organisasi yang dipimpinnya, sehingga 

penting bagi seorang pemimpin untuk terlibat secara aktif dalam situasi 

yang dihadapi oleh kelompok yang dipimpinnya. Mereka juga harus 

mampu membawa kemajuan dan kesuksesan kepada kelompok atau 

organisasi yang mereka pimpin. 

Dalam hidup manusia, peran kepemimpinan memiliki pentingnya 

sepanjang perjalanan. Para pemimpin memiliki kemampuan untuk 

memengaruhi motivasi, memberikan arahan, membangun, menggerakkan, 

dan menyelesaikan masalah(Achmad Ghozali Syafi’i & Rahman, 2021). 

Dengan demikian, seorang pemimpin adalah individu yang memiliki 

kemampuan untuk memengaruhi orang lain. Sifat kepemimpinannya 

tercermin dalam kemampuannya untuk memberi arahan, menggerakkan, 

memberi bimbingan, mengelola, atau mengorganisir suatu kelompok atau 

organisasi. Desa, sebagai sebuah organisasi formal, memerlukan seorang 

pemimpin yang dikenal sebagai kepala desa. Kepala desa memiliki 

tanggung jawab untuk mengembangkan dan meningkatkan desa tersebut. 

Desa Langkitin di Kecamatan Rambah Samo, Kabupaten Rokan 

Hulu, dipimpin oleh kepala desa, Bapak Refli Nasution, yang bertanggung 

jawab atas pengelolaan dan peningkatan desa. Dalam menjalankan 

tugasnya, dia selalu menghormati keberagaman masyarakat desa, termasuk 

dari segi bahasa, adat, tradisi, interaksi sosial, dan agama. Meskipun 

kegiatan keagamaan merupakan bagian penting dari kehidupan 

masyarakat, namun observasi lapangan menunjukkan bahwa kegiatan 

tersebut masih kurang aktif di Desa Langkitin, walaupun sarana dan 

prasarana sudah memadai. Salah satu faktor yang menyebabkan kurangnya 

antusiasme masyarakat adalah kemajuan teknologi, prioritas gaya hidup, 

dan pengaruh media sosial yang semakin besar. Pemerintah desa memiliki 
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tanggung jawab untuk mengatur dan meningkatkan kegiatan keagamaan, 

yang merupakan aspek penting dalam kehidupan sosial dan budaya 

masyarakat desa.  

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang upaya pemerintah desa Langkitin dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan. Hal ini karena kegiatan keagamaan di desa tersebut 

masih kurang aktif, meskipun telah didukung oleh sarana dan prasarana 

yang memadai. Peneliti ingin mendalami lebih lanjut mengenai langkah-

langkah yang diambil oleh pemerintah desa untuk meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam kegiatan keagamaan. Dengan demikian, 

penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang bagaimana upaya yang dilakukan oleh pemerintah desa 

Langkitin dalam meningkatkan kehidupan keagamaan dan sosial 

masyarakat desa. Oleh karena itu, judul penelitian yang dipilih adalah 

"Upaya Pemerintah Desa dalam Meningkatkan Kegiatan Keagamaan di 

Desa Langkitin, Kecamatan Rambah Samo, Kabupaten Rokan Hulu". 

 Penegasan Istilah B.

1.Upaya Pemerintah desa  

Upaya pemerintah desa merupakan serangkaian langkah untuk 

memperbaiki dan memajukan kondisi desa. Pemerintah desa memiliki 

peran yang sangat penting dalam kebutuhan penduduknya, 

merencanakan, dan menjalankan kegiatan yang bertujuan meningkatkan 

kesejahteraan serta aspek keagamaan di desa tersebut. Dalam penelitian 

ini, adalah bagaimana pemerintah desa berupaya meningkatkan aktivitas 

keagamaan di kalangan masyarakat. 

2. Kegiatan Keagamaan 

Kegiatan keagamaan merupakan bentuk aktivitas yang dilakukan 

oleh individu yang berkaitan dengan prinsip-prinsip agama yang mereka 

anut, yang dilakukan secara terencana dan teratur (Hikmah 2022). Dapat 

dipahami bahwa kegiatan keagamaan mencakup segala bentuk aktivitas 

yang terkait dengan agama, baik itu dalam bentuk keyakinan maupun 

praktik yang menjadi bagian rutin dalam kehidupan seseorang. Kegiatan 

ini berfungsi sebagai pedoman dalam menjalin hubungan dengan Allah 

SWT dan lingkungan sekitar. Contoh kegiatan tersebut antara lain sholat, 

pengajian, perayaan hari besar Islam, dan berbagai aktivitas lain yang 

membantu individu mendekatkan diri kepada Allah (Alfiah 2006). 
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 Rumusan Masalah C.

Fokus masalah dalam penelitian ini adalah upaya pemerintah desa 

dalam meningkatkan kegiatan keagamaan di desa langkitin Berdasarkan 

latar belakang yang telah diuraikan rumusan masalah dalam penelitian 

ini adalah bagaimana upaya pemerintah desa dalam meningkatkan 

kegiatan keagamaan di desa Langkitin Kecamatan Rambah Samo 

Kabupaten Rokan Hulu? 

 Tujuan Penelitian D.

Tujuan penelitian ini dilihat dari rumusan masalah di atas adalah 

untuk mengetahui bagaimana upaya pemerintah desa dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan di desa Langkitin Kecamatan 

Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 

 

 Kegunaan Penelitian E.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat baik secara 

akademis maupun praktis. Adanya kegunaan penelitian ini dilakukan 

adalah sebagai berikut:  

1. Kegunaan Akademis  

a. Sebagai bahan referensi keilmuan bagi peneliti yang tertarik untuk 

mempelajari lebih jauh bagaimana upaya pemerintah desa dalam 

meningkatkan kegiatan keagamaan di desa Langkitin Kecamatan 

Rambah Samo Kabupaten Rokan Hulu. 

b. Sebagai referensi untuk jurusan manajemen dakwah pada fakultas 

dakwah dan komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 

kasim Riau.   

c. Untuk lebih memaksimalkan keahlian penulis sebagai calon 

Sarjana Manajemen Dakwah.  

2. Kegunaan Praktis  

a. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti 

lain yang melakukan penelitian sejenis.  

b. Sebagai prasyarat untuk menyelesaikan gelar sarjana ilmu sosial 

(S.Sos) di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.  

 

 Sistematika Penulisan F.

Untuk memperoleh pembahasan yang lebih sistematis, untuk itu 

penulis perlu menyusun sistematika sedemikian rupa sehingga dapat 

memberikan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. Adapun 

sistematika penulisan tersebut adalah sebagai berikut :  
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BAB I   : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan berisi tentang latar belakang penegasan 

istilah rumusan masalah tujuan dan kegunaan penelitian serta 

sistematika penulisan. 

BABII          : KAJIAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi tentang kajian terdahulu, landasan teori, dan 

kerangka pikir 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang desain penelitian, lokasi dan 

waktu penelitian, sumber data penelitian, informan penelitian, 

teknik pengumpulan data, validitas data, dan teknis analisis data. 

BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 

Pada Ini berisikan tentang gambaran umum mengenai Pemerintah 

Desa Langkitin Kecamatan Rambah Samo Kabupaten Rokan 

Hulu. 

BAB V  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan. 

BAB VI        : PENUTUP 

Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dari pembahasan dan 

saran untuk pemerintah desa Langkitin. 
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BAB II 

 TINJALUALN PUSTALKAL  

 

 Kaljialn Terda lhulu A.

Penelitialn ini dibalhals bebera lpal litera ltur terdalhulu, ya lkni 

membalhals mengena li kegia ltaln kealga lma laln. Ma lka l dipalpa lrka ln halsil 

penlitialn ya lng memiliki kesalmala ln ya litu: 

1. Skripsi ya lng ditulis oleh Nalsrun pa lda l talhun 2019, ya lng berjudul 

“Ma lnaljemen Dalkwa lh Kepa lla l Desa l Da llalm Meningka ltka ln Kegia lta ln 

Kea lga lma laln Ma lsya lra lka lt Di Desal Benteng Ga lja lh Ka lbupa lten Malros” 

penelitialn ini mengguna lka ln jenis penelitia ln deskriftif denga ln pendekaltaln 

penelitialn kuallitaltif. Penelitialn ya lng dilalkuka ln oleh Nalsrun ini 

menyimpulka ln malna ljemen dalkwa lh ya lng diteralpkaln kepa llal desa l dalla lm 

meningka ltkaln kegia lta ln kealga lma la ln malsya lra lka lt desa l Benteng Ga lja lh 

a ldalla lh sesua li dengaln peraln malna ljeriall ya lng dila lkukaln da llalm mengelolal 

kegia ltaln kealga lma la ln ya litu: perencalna la ln dalkwa lh, pengorga lnisa lsia ln, 

penggera lka ln a ltalu pela lksa lnala ln, pengenda llialn da ln eva llua lsi. Terdalpa lt 

beberalpa l lalngka lh-la lngka lh da lla lm upa lya l meningka ltka ln kegia ltaln 

kealga lma la ln Ma lsya lra lka lt desa l benteng ga lja lh ka lbupalten malros ya litu: 

mengfokuska ln kegia lta ln da lkwa lh da lla lm kehidupaln seha lri halri, 

mempereralt hubunga ln a lnta lr sesa lma l (menjallin sila lturalhmi), penyedia la ln 

fa lsilitals ya lng mema lda li. 

2. Skripsi ya lng ditulis oleh Irvina l meila lni pa ldal ta lhun 2022, ya lng berjudul 

“Implementalsi Kegia lta ln Kea lga lma la ln Seba lga li Upa lya l Pembentukaln 

Ka lra lkter Isla lmi Siswa l Di SDN Suka l Resmi Cialnjur. Pengumpula ln daltal 

da llalm penelitialn ini alda llalh pendekalta ln kuallitaltif dalla lm metode 

deskriptif. Penelitialn ya lng dila lkuka ln oleh Irvina l meilalni ini dalpa lt 

dialmbil kesimpulaln balhwa l implementalsi kegialta ln kealga lma laln seba lga li 

upa lya l pembentukaln ka lralkter islalmi siswa l di SDN Suka l Resmi Cia lnjur 

ya litu da lri pembialsa laln (ha lbitualtion). Dima lnal setia lp ha lrinya l peserta l didik 

melalkukaln kegia ltaln rutin seperti sholalt zuhur berjalma lalh, sholalt dhuhal 

secalra l berjalmala lh da ln terdalpa lt kegia ltaln ya lng dila lkukaln diwa lktu tertentu, 

seperti pesalntren kilalt di bulaln suci Ra lmaldha ln, denga ln tujua ln 

dialda lka lnnya l kegia ltaln kea lga lma la ln da llalm ha ll ini untuk pembialsa la ln a lga lr 

pesertal didik memiliki kalralkter ya lng ba lik. 

3. Skripsi ya lng tulis oleh Uun ALna l Rozallial pa ldal talhun 2022, ya lng berjudul 

“ Straltegi Da lkwa lh Ta lkmir Dallalm Meningka ltka ln Kegia lta ln Kea lga lma la ln 

Di Ma lsjid Jalmi’ Nurul Isla lm Nga lliya ln Semalra lng. Jenis penelitialn ini 

a ldalla lh penelitialn kua llitaltif. Dalri penelitialn ini disimpulkaln ba lhwal 

stra ltegi dalkwa lh ta lkmir da llalm meningka ltkaln kegia ltaln kea lga lma laln di 
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Ma lsjid Jalmi’ Nurul Islalm alda lla lh talkmir Malsjid Ja lmi’ Nurul Isla lm 

menga lgenda lka ln kegia ltaln kealga lma la ln seca lral rutin ,balik rutin minggua ln 

,rutin bulalna ln malupun rutin talhuna ln. Kegia lta ln kealga lma la ln di Ma lsjid 

Jalmi Nurul Isla lm dialnta lralnya l ia lla lh penga ljialn alha ld pa lgi kota l semalra lng, 

peringa ltaln nuzulul qur’a ln, penga ljia ln menjelalng berbuka l, kultum ba l’dal 

talra lwih , peringa ltaln malulidur ralsul, penga ljialn umum, penga ljialn 

selalpa lna ln, penga ljialn a lha ld a lwa ll, penga ljialn ya lsin ta lhlil, penga ljialn ta lfsir a ll 

qura ln daln penga ljialn ka ljialn fiqh. Kemudialn stra ltegi talkmir dalla lm 

meningka ltkaln kegia lta ln kealga lma la ln denga ln pemilihaln da li ya lng 

berwa lwa lsa ln da ln kefa lsihaln da lla lm retorika l , memberika ln ba lntualn socia ll 

kepalda l jalma lalh da ln Ma lsya lra lka lt ya lng membutuhkaln, daln pengelolala ln 

da lnal ma lsjid. 

4. Skripsi ya lng di tulis oleh Moni Kurnia lti Progra lm Studi Komunika lsi Da ln 

Penyia lra ln Isla lm jurusa ln Da lkwa lh Fa lkultals Ushuluddin, ALda lb Da ln 

Da lkwa lh Institut ALga lma l Isla lm Negeri (IALIN) Bengkulu, Pa lda l ta lhun 

2021, ya lng berjudul: "Kegia ltaln Kea lga lmala ln Di Ma lsa l Pa lndemi (Studi 

Ka lsus di Desa l Rena lh Leba lr Keca lma lta ln Ka lra lng Tinggi Ka lbupa lten 

Bengkulu Tenga lh". Penelitialn ini mengguna lka ln metode deskriptif daln 

jenis penelitialn lalpalnga ln (field resealrch). penelitialn penulis 

mengguna lka ln pendeka ltaln deskriptif kua llitaltif ya litu denga ln melalkuka ln 

penelitialn ya lng mengha lsilka ln da lta l deskriptif berupa l kalta l-ka lta l tertulis 

a ltalu lisa ln da lri ora lngora lng da ln perila lku ya lng da lpa lt dialma lti. dalri 

penelitialn ya lng tela lh dilalkuka ln mengena li "Kegia lta ln Kea lga lma la ln Di ma lsa l 

Pa lndemi (Studi Ka lsus di Desa l Rena lh Leba lr Keca lma ltaln Ka lra lng Tinggi 

Ka lbupa lten Bengkulu Tenga lh da lpa lt dialimpulkaln: Kegia lta ln kea lga lma laln 

ya lng a lda l di Desa l Renalh Leba lr sa la lt pa lndemi seperti Yalsina ln, Sha llalt 

Berja lmala lh da ln Talhlila ln. Kegia lta ln kealga lmala ln ini malsih di lalkuka ln di 

Desa l Renalh Leba lr ka lrena l kegia ltaln seperti ini tidalk boleh di tingga llka ln 

meskipun kealda laln bumi seda lng tida lk ba lik-ba lik sa lja l teta lpi sebalga li 

malsya lra lka lt ya lng heba lt, di sini malsih melalksa lnalka ln kea lga lma laln ya lng 

bersifalt ma lsa lnya l ba lnya lk. Teta lpi malsya lra lkalt di sini malsih memaltuhi 

protokol keseha ltaln 5 M (Mencuci Talnga ln, Memalka li Ma lsker, Menjalga l 

jalra lk, Menjaluhi Kerumuna ln, Memba ltalsi Mobilitals). 

5. Skripsi ya lng ditulis oleh Liza l Ma lrdialnti Fa lkulta ls Da lkwa lh Da ln 

Komunika lsi Universita ls Isla lm Negeri Sultaln Sya lrif Ka lsim Ria lu pa ldal 

talhun 2021, ya lng berjudul: "Upa lya l Pembinala ln Kea lga lma la ln Ma lsya lra lka lt 

oleh Ma ljlis Talklim ALl- Istiqoma lh Di Desa l Pa lrit I/II Keca lma ltaln Sunga li 

ALpit Ka lbupa lten Sia lk. Pengumpula ln da ltal da llalm penelitialn ini dilalkuka ln 

melallui observalsi, wa lwa lnca lral da ln dokumentalsi kemudialn da ltal tersebut 

dialna llisis denga ln teknik deskriptif kuallita ltif penelitialn ya lng dila lkuka ln 
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oleh Liza l Ma lrdia lnti ini da lpalt disimpulkaln ba lhwa l da lla lm upa lya l 

pembinalaln kea lga lma laln ma lsya lra lka lt dila lksa lna lkaln denga ln beberalpa l calral 

ya lng dijelalska ln dalla lm bentuk poin-poin sebalga li berikut: 1.Upa lya l 

Preventif Upa lya l Preventif dilalkuka ln denga ln memberikaln pembinala ln 

kealga lma la ln melallui malteri mengenali a lkida lh, malteri ibalda lh daln malteri 

a lkhlalk. Ma lteri ya lng disa lmpalika ln oleh usta ldz a ltalu ustaldza lh. ALda lpun 

upa lya l preventif da llalm memberikaln pemalha lmaln mengena li malteri alkidalh, 

ibalda lh da ln a lkhlalk. 2. Upa lya l Preserfa ltif Upa lya l preserfa ltif dilalkuka ln 

denga ln tetalp memberikaln pema lhalma ln mengena li malteri alkidalh, ma lteri 

ibalda lh da ln ma lteri alkhlalk. Dima lnal bertujua ln a lga lr tetalp memperta lhalnka ln 

kondisi ba lik a ltalu tidalk a lda l ma lsa lla lh. 3. Upa lya l Kura ltif Upa lya l kura ltif 

dilalkuka ln denga ln memberikaln ma lteri mengena li alkida lh, ibalda lh da ln 

a lkhlalk ya lng ba lik kepa ldal sesa lma l ma lnusia l da ln kepa ldal ALllalh SWT ya lng 

disa lmpalikaln oleh ustaldz a lta lu ustaldza lh sebalga li pema lteri. 4. Upalya l 

ALda lptif Upa lya l a lda lptif dilalkuka ln denga ln memberikaln malteri mengena li 

a lkidalh, iba lda lh da ln a lkhlalk a lga lr ja lmala lh malmpu bera lda lptalsi da ln sa lling 

mengena ll alntalr sesa lma lnya l. Da lpa lt disimpulkaln ba lhwa l upa lya l pembinala ln 

kealga lma la ln ya lng dilalkuka ln maljelis talklim ALl-istiqomalh setialp ha lri 

Minggu mula li pukul 14.00 wib salmpa li menjelalng a lsha lr ya litu denga ln 

upa lya l preventif, preserfa ltif, kuraltif daln a lda lptalsi denga ln memberikaln 

malteri mengena li alkidalh, ibalda lh daln a lkhlalk. Metode ya lng diguna lka ln 

ya litu metode cera lmalh, ta lnya l ja lwa lb, diskusi, tea lm tealching da ln kerjal 

kelompok. Ustaldz a ltalu ustaldza lh seba lga li pemberi malteri. Dihalra lpka ln 

denga ln pembina laln kea lga lma la ln pa lra l ja lmala lh da ln ma lsya lra lka lt da lpa lt 

menjaldi pribaldi ya lng lebih balik sertal dalpa lt meneralpkaln da ln mengalma ll 

nilali kealga lma la ln ya lng sesua li denga ln ALl-qura ln daln Sunna lh. 

  Lalndalsaln Teori  B.

1. Upalya l  

Upa lya l merupalka ln lalngka lh-la lngka lh ya lng dila lkukaln untuk 

mencalpali tujualn tertentu, menyelesa lika ln malsa lla lh, alta lu menemukaln 

solusi a ltals sua ltu perma lsa llalha ln(Kurnia lwa ln 2015). Upa lya l da lpa lt 

dipalha lmi sebalga li sega lla l tindalka ln ya lng dilalkuka ln untuk mencalpa li 

sua ltu ha ll sesua li denga ln tujualn, fungsi, a lta lu ha lralpa ln ya lng diinginka ln 

da llalm pelalksa lna la lnnya l. ALda lpun jenis-jenis upa lya l dia lntalra lnya l a lda llalh 

: 

a. Upa lya l preventif a lda llalh upa lya l untuk melalkukaln tinda lka ln 

pencega lhaln terhalda lp malsa lla lh ya lng berba lha lya l. 

b. Upa lya l preserfa ltif, ya litu sua ltu bentuk usa lha l untuk 

mempertalha lnkaln da ln memelihalra l kondisi kondusif alta lu telalh 

ba lik alga lr tida lk terjaldi sua ltu kondisi buruk. 
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c. Upa lya l kura ltif, a lda llalh sua ltu usa lha l untuk membimbing 

seseora lng keja llaln ya lng lebih balik. 

d. Upa lya l a lda lpta lsi a ldalla lh sua ltu usa lhal ya lng memberikaln sesua li 

denga ln ya lng dibutuhka ln oleh malsya lra lka lt (Talufiq, 2018). 

 

2. Dalkwa lh 

Da lkwa lh secalra l Ba lha lsa l beralsa ll dalri balha lsa l ALra lb, ya litu dal'al-

yald'i-dal'waltaln ya lng bera lrti memalnggil, menyeru, a lta lu menga lja lk. Ka lta l 

da lkwa lh muncul sekitalr 198 ka lli dalla lm ALl-Qur'a ln, terseba lr da llalm 176 

a lya lt da ln 55 suralh (Maulina 2021). Di sisi lalin, secalral Ba lha lsa l da lkwa lh 

beralsa ll dalri kalta l Ba lha lsa l alralb dal’walh. Da l’wa lh bera lsa ll da lri tiga l huruf 

da lsa lr dalla lm balha lsa l ALra lb, ya litu dall, ‘a lin, da ln walwu. Da lri kombina lsi 

ketiga l huruf tersebut, muncul berbalga li ka ltal da ln malkna l. Malkna lnya l 

a lntalra l lalin memalnggil, mengunda lng, memintal ba lntualn, memintal, 

memohon, menalmalka ln, memberi perintalh untuk dalta lng, mendorong, 

menyeba lbka ln, mengha ldirka ln, mendoalka ln, mera ltalpi, daln lalin 

seba lga linya l(Moh. Ali Aziz 2017). Seca lra l etimologis, ula lma l ka ludalh 

menga ltalka ln balhwa l ka ltal dalkwa lh beralsa ll dalri alka lr kalta l balhalsa l ALra lb 

dal'alal, a ltalu menurut ulalmal Ba lsra lh, bera lsa ll dalri "ma lsda lr da l'wa ltun", 

ya lng seca lra l ha lrfialh da lpa lt diterjemalhka ln da llalm ba lhalsa l Indonesia l 

seba lga li memalnggil a ltalu pa lnggila ln.  

Na lza lruddin menjelalska ln malkna lnya l seba lga li berikut: 

1. Da l’wa ltun memiliki alrti serualn, pa lnggila ln, a ljalka ln, a lnjuraln, 

unda lnga ln, diskusi, jemputaln, da ln sumpalh. 

2. Da la l'in a ltalu ALddala l'ii menga lcu pa ldal individu ya lng mela lkukaln 

tindalka ln da l'a la l, ya lkni ora lng ya lng menyeru, memalnggil, menga lja lk, 

da ln sebalga linya l, ya lng dikena ll denga ln sebutaln Da l'i. 

3. Ma luduu'un merujuk pa lda l individu ya lng menja ldi objek dalri 

tindalka ln dal'a la l, a lrtinya l ora lng ya lng dipa lnggil, dialja lk, diundalng, da ln 

seba lga linya l.(Suhandang 2014). 

Di liha lt dalri ka lca lmaltal komunika lsi Penjelalsa ln tersebut merinci 

ba lga limalna l da lkwa lh melibaltkaln tiga l a lspek utalma l: pesa ln (da l’wa ltun), 

komunikaltor (dala l’in altalu ALddala l’ii), daln penerimal pesa ln (Ma luduu’un). 

Ini meneka lnkaln ba lhwa l da lkwa lh meliba ltka ln komunikalsi ya lng a lktif 

a lntalra l penya lmpa li pesaln, komunikaltor, da ln penerimal pesa ln, mirip 

denga ln proses komunika lsi palda l umumnya l. 

Secalra l setimologis, da lkwa lh beralsa ll da lri ba lhalsa l ALra lb, ya lng bera lsa ll 

da lri alka lr ka ltal dal’al, yald’u, dal’waln, da ln du’al, ya lng memiliki alrti 

menga ljalk, menyeru, memalnggil, serua ln, permohonaln, da ln perminta laln. 

Istila lh ini sering disa lmalka ln denga ln istilalh-istila lh seperti talbligh, a lmr 



9 

 

 

mal’ruf da ln nalhi mungka lr, mal’uidzhoh halsa lna lh, talbsyir, indzha lr, 

wa lshiya lh, ta lrbiya lh, ta l’lim, daln khutba lh ( Munir & Wa lhyu Ila lihi, 

2006). 

Da lkwa lh, ya lng bera lrti menga lja lk, memohon, a ltalu menyeru, 

bertujualn untuk membimbing malnusia l ke alra lh ya lng ba lik a ltalu 

mengha ldirkaln situalsi ya lng ba lik. Dalla lm konteks doal alta lu permohonaln 

kepalda l Tuha ln, dalkwa lh menjalnjika ln ba lhwa l Tuhaln a lka ln 

menga lbulkalnnya l. Sela lin itu, dalkwa lh juga l mencalkup menga lja lk oralng 

kepalda l perilalku ya lng diridhoi oleh ALlla lh SWT da ln melalra lng 

perbualta ln ya lng dibenci oleh-Nya l. Seca lral istilalh, dalkwa lh merujuk paldal 

sega lla l usa lhal da ln alktivitals ya lng disenga ljal daln direncalnalka ln, balik 

da llalm bentuk sikalp, perkaltala ln, a ltalu tinda lkaln, ya lng menga lndung 

a ljalka ln da ln serua ln, ba lik seca lral la lngsung ma lupun tida lk la lngsung, 

kepalda l individu, ma lsya lra lka lt, altalu kelompok, untuk menyentuh jiwal 

merekal daln mempenga lruhi halti merekal denga ln mendenga lrkaln 

perintalh daln peringa lta ln alja lraln Isla lm, sertal mengha lya lti, meneliti, daln 

mempelaljalrinya l untuk dija ldikaln pedoma ln da llalm kehidupaln seha lri-

ha lri. 

  Secalra l istilalh dalkwa lh da lpalt dialrtikaln juga l seba lga li a lja lkaln. Sa llalh 

sa ltu contohnya l, menurut Salyyid Qutb, alda llalh mengalja lk altalu 

menyuruh ora lng la lin untuk mengikuti ja llaln ya lng difirma lnkaln ALllalh 

SWT da lla lm all-Qur'a ln da ln ya lng Rosululla lh alja lrkaln melallui ha ldistnya l 

(wahyu ilaihi 2010).  

Na lmun, a ldal ba lnya lk definisi ya lng berbeda l tenta lng pengertia ln 

da lkwa lh secalra l istilalh da lri palra l alhli ya lng mempelaljalrinya l. Penulis 

memberikaln beberalpa l definisi dalkwa lh berikut: 

1.  Menurut Sha llalhuddin Sa lnusi, da lkwa lh a ldalla lh upa lya l untuk 

menguba lh kealda la ln ya lng buruk menjaldi kealda laln ya lng ba lik, 

memperjualngka ln ya lng ba lik alta ls ya lng ja lhalt, daln memenalngka ln 

ya lng bena lr a ltals ya lng sa lla lh. 

2. Menurut Prof. H.M. Thoha l Ya lhya l Omalr: Da lkwa lh ia llalh menga lja lk 

malnusia l denga ln calra l bijalksa lna l kepaldal jallaln ya lng bena lr sesua li 

denga ln perintalh Tuhaln untuk kemalslalha ltaln da ln kebalha lgia la ln di 

dunial da ln a lkhiralt. 

3. Prof. AL. Ha lsymi menya lta lka ln ba lhwa l da lkwa lh islalmialh a lda lla lh  

menga ljalk ora lng untuk menya lkini da ln menga lmallka ln a lqidalh da ln 

sya lria lh islalmia lh ya lng telalh diya lkini daln dialmallka ln oleh 

pendalkwa lh sendiri. 

4.  Menurut Dr. ALbdul Ka lrim Za lida ln, "Da lkwa lh ia llalh pa lnggila ln ke 

jalla ln ALllalh" a lda llalh kegia lta ln untuk menga lja lk da ln menyeru ora lng 
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lalin untuk beralga lma l Isla lm, denga ln halra lpa ln merekal alka ln 

memperoleh calral hidup ya lng ba lik ya lng diridhoi oleh ALllalh, ba lik 

da llalm kehidupaln dunial ma lupun a lkhira lt, kalrena l falkta l balhwa l 

kehidupaln dunia l alda llalh ja llaln menuju kehidupa ln a lkhiralt (Aminudin 

2016). 

Denga ln demikialn, da lkwa lh da lpalt didefinisikaln sebalga li 

kegia ltaln a lja lka ln da ln serua ln, ba lik da llalm bentuk lisa ln, tulisaln, a lta lu 

tingka lh lalku, ya lng dila lkuka ln secalra l sa lda lr daln direncalna lkaln denga ln 

tujualn mendorong ora lng la lin, ba lik individu ma lupun kelompok, untuk 

memperoleh kesalda lraln internall da ln pengha lya lta ln da llalm melihalt a ljalra ln 

a lga lma l denga ln penuh pengertialn da ln talnpa l pa lksa laln.  

Da lkwa lh, menurut perspektif beberalpa l pa lkalr ilmu, memiliki ma lkna l 

seba lga li berikut: 

1. Syekh ALli Ma lhfudz, da lla lm ka lrya lnya l Hida lya ltul Mursyidin, 

memberikaln pengertia ln da lkwa lh seperti ya lng dikutip oleh 

Sa lldalma lnis da llalm bukunya l Filsa lfa lt Da lkwa lh, da ln AL. Rosya ld 

Sha lleh dallalm Ma lnaljemen Dalkwa lh Isla lm, ya lkni: "Mendorong 

individu untuk berbualt kebaljikaln da ln mengikuti petunjuk, 

memerintalhkaln tindalka ln ya lng ba lik, daln melalra lng ya lng buruk, 

sehingga l merekal da lpalt mencalpali keba lhalgia la ln di dunial da ln 

a lkhiralt." (Sulma ldalnis ,2003). 

2. Ba lkhia ll Kha luli mendefinisikaln da lkwa lh seba lga li proses untuk 

menjallalnka ln peralturaln-pera ltura ln Isla lm denga ln tujualn menguba lh 

kealda la ln uma lt dalri sa ltu kondisi ke kondisi la linnya l (Ha lsa lnuddin, 

1996). 

3. M. ALrifin menga lrtikaln dalkwa lh seba lga li sera lngka lia ln alja lkaln, ba lik 

melallui ucalpa ln, tulisaln, tingka lh la lku, da ln metode lalinnya l, ya lng 

dilalkuka ln secalra l sa lda lr daln terencalnal untuk mempengalruhi ora lng 

lalin, balik secalra l individu malupun kelompok, sehingga l merekal 

da lpalt memalhalmi, menya lda lri, da ln mengha lya lti a lja lraln a lga lma l, 

denga ln pesa ln ya lng disa lmpa likaln talnpa l unsur pa lksa laln (M. Arifin 

1994). 

4. ALbdul Ka ldir Munsyi mendefinisikaln da lkwa lh sebalga li proses 

menga llihkaln umalt da lri kondisi ya lng kura lng ba lik menuju kondisi 

ya lng lebih balik da llalm berbalga li a lspek kehidupaln. 

5. ALsmuni Syukir menjelalska ln ba lhwa l da lkwa lh Isla lm alda lla lh usa lha l 

ya lng diselengga lra lka ln secalra l sa lda lr da ln terencalna l untuk mengalja lk 

malnusia l menuju jallaln ALlla lh SWT da ln memperbaliki kondisi 

menuju ke alralh ya lng lebih balik. Da lkwa lh ini bersifalt pembinalaln 
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da ln pengemba lnga ln denga ln tujua ln mencalpa li kebalha lgia la ln ba lik di 

dunial ma lupun di alkhira lt. 

6. ALmrullalh ALhmald menjelalska ln ba lhwa l da lkwa lh a lda llalh upa lya l 

kolektif oralng-ora lng ya lng berimaln untuk meneralpkaln a lja lraln Isla lm 

da llalm semual a lspek kehidupaln sosia ll daln buda lya l. 

7. ALbul AL'la l a ll-Ma lududi mengga lmba lrka ln da lkwa lh seba lga li pa lnggila ln 

da lri Tuhaln da ln Ralsul-Nya l untuk memba lngkitka ln malnusia l ya lng 

memiliki keseimba lnga ln da lla lm ilmu daln imaln, a lma ll daln iba ldalh, 

sertal usa lha l da ln doa l. 

8. Ima lm Sa lyuti Fa lrid menjelalska ln ba lhwa l dalkwa lh a lda llalh 

penya lmpa lialn prinsip-prinsip Isla lm kepalda l umalt ma lnusia l denga ln 

prinsip, metode, daln tujua ln ya lng sesua li denga ln a lja lra ln Isla lm itu 

sendiri. 

9. Menurut Ha lmza lh Ya l'kub, da lkwa lh merupa lkaln a ljalka ln kepalda l 

malnusia l denga ln bija lk da ln hikma lh untuk mengikuti petunjuk-

petunjuk ALlla lh SWT da ln Ra lsul-Nya l. 

10. Menurut Ha lfi ALnshori, dalkwa lh alda lla lh pelalksa lna laln upa lya l untuk 

menga ljalk ora lng-ora lng a lga lr berimaln daln tala lt kepaldal ALlla lh SWT, 

memerintalhkaln ya lng ma l'ruf, memperba liki daln membalngun 

malsya lra lka lt, serta l melalra lng perbua ltaln tercelal, ya lng dila lkuka ln 

secalra l senga lja l daln salda lr guna l mencalpa li tujualn tertentu, ya litu 

kebalha lgia la ln da ln kesejalhterala ln hidup ya lng menda lpalt ridhal dalri 

ALlla lh SWT (Moh. Ali Aziz 2017).  

Da lri penjela lsa ln palra l alhli di altals, da lpalt disimpulkaln ba lhwa l 

da lkwa lh alda llalh sua ltu proses persualsif ya lng melibaltkaln a ljalka ln, serualn, 

da ln pa lnggila ln kepalda l oralng la lin. Da lkwa lh tidalk mengguna lka ln 

pendekaltaln represif alta lu kekeralsa ln. Sela lin itu, dalkwa lh dijelalska ln 

seba lga li penya lmpa lialn informalsi ya lng bersifalt informaltif daln tidalk 

malnipulaltif. Da lkwa lh juga l tidalk bersifa lt memalksa l individu lalin untuk 

mengikuti aljalra ln ya lng disa lmpa likaln, ba lik dallalm konteks dunial 

malupun a lkhiralt. Ini menega lska ln balhwa l da lkwa lh lebih menitikberaltka ln 

pa ldal pendeka ltaln ya lng menghorma lti kebeba lsa ln individu da ln bertujualn 

untuk memberika ln pemalha lma ln ya lng ba lik talnpa l pa lksa laln, ba lik untuk 

kepentingaln dunia l malupun kehidupaln setelalhnya l. 

Tujualn dalkwa lh a ldalla lh memberikaln a ljalra ln Isla lm kepalda l umalt 

malnusia l a lga lr merekal memiliki keya lkina ln, ibalda lh, da ln perilalku ya lng 

berkuallitals tinggi.(ALli ALziz 2004). Tuga ls da lkwa lh merupalka ln 

talnggung ja lwa lb Bersa lma l dia lntalra l ka lum muslim balik itu lalki-la lki daln 

perempualn. Oleh ka lrenal itu denga ln melalkuka ln da lkwa lh sa lla lh sa ltu 



12 

 

 

tujualnnya l a lda llalh dalla lm menega lkkaln da ln menyela lmaltkaln a ljalra ln 

a lga lma l ALllalh SWT. 

ALda lpun menurut penulis, da lkwa lh merupa lkaln sebua lh kegia ltaln 

ya lng teralra lh untuk menga ljalk oralng la lin menuju kebalikaln, dilalkukaln 

denga ln kesa ldalra ln penuh dengaln tujualn menya lmpa likaln nilali-nilali daln 

prinsip-prinsip a lga lma l Isla lm kepa lda l individu la linnya l. Ha ll ini 

bertujualn alga lr merekal menerimal alja lraln Isla lm tersebut daln 

menga lmallka lnnya l denga ln ba lik da lla lm kehidupaln seha lri-ha lri, denga ln 

ha lralpa ln mencalpali kebalha lgia la ln ba lik di dunial ma lupun di alkhira lt.  

Da llalm kegia ltaln alta lu alktivita ls dalkwa lh perlu diperhaltika ln 

unsur-unsur ya lng terka lndung da lla lm da lkwa lh, unsur dalkwa lh 

merupalka ln elemen ya lng terda lpalt dalla lm kegia ltaln dalkwa lh sehingga l 

da lkwa lh dalpa lt berjalla ln daln mencalpa li tujua ln ya lng diinginka ln, berikut 

unsur-unsur da lkwa lh dia lntalra lnya l ya litu: 

1. Subjeck dalkwa lh ( Da l’i) 

Seora lng da l'i a lda lla lh ora lng ya lng memberikaln da lkwa lh 

kepalda l ora lng la lin, ba lik secalra l lisaln malupun tulisa ln, a la lupun 

denga ln perbua ltaln merekal sendiri, ba lik secalra l individu, kelompok 

a ltalu bentuk orga lnisa lsi da ln Lemba lga l (wa lhyu ila lih, 2010). 

2. Objeck dalkwa lh ( Ma ld’u) 

Menurut etimologi, ka ltal ma ld'u bera lsa ll da lri balha lsa l ALra lb, 

ya lng bera lrti "objeck a ltalu sa lsa lra ln", da ln secalra l terminologi, mald'u 

beralrti oralng a lta lu kelompok ya lng bia lsa lnya l berkumpul untuk 

menuntut aljalra ln a lga lma l da lri seseoralng da l'i (Wa lhidin Sa lputra l 

2012). 

3. Ma lteri Dalkwa lh 

Ma lteri dalkwa lh ya litu pesaln ya lng disa lmpa likaln oleh seoralng 

da l'i. Sumber utalma l dalkwa lh a lda llalh isla lm, ya lng bera lsa ll da lri a ll 

Qur'a ln da ln ha ldist, da ln mencalkup a lqida lh, a lkhlalk, da ln sya lri'a lh, 

bersa lmal denga ln berba lga li ilmu ya lng diperoleh dalrinya l. ALja lra ln 

Isla lm ya lng diguna lka ln untuk dalkwa lh juga l dalpa lt beralsa ll dalri ijtihald 

pa lral ula lmal (Wa lrdi Ba lchtia lr, 1997). 

4. Metode Dalkwa lh 

Metode dalkwa lh iallalh calra l mewujudka ln rencalna l ya lng 

suda lh dibualt da llalm bentuk tindalka ln untuk mencalpa li tujualn 

(Husna,l 2021). Seora lng da l'i ha lrus berda lkwa lh denga ln tiga l ca lra l 

da llalm all Qur'a ln: denga ln hikma lh, all-ma lu'iza lh a ll halsa lna lh (pelalja lraln 

ya lng ba lik), da ln all mujalda llalh. 

Da llalm da lkwa lh, metodenya l a lda lla lh seba lga li berikut: 

a. Metode dalkwa lh bil hikmalh  
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hikmalh didefinisikaln seba lga li ketalba lha ln, kebijalksa lna laln, 

kealdilaln, da ln kebenalra ln. Metode dalkwa lh ya lng diguna lka ln oleh juru 

da lkwa lh untuk menunjukka ln oralng kepa lda l jallaln ya lng bena lr daln 

menga ljalk merekal untuk mengikuti daln menerimal petunjuk alga lma l 

da ln alqida lh ya lng bena lr. 

b. Metode Dalkwa lh Ma lu'iza lh 

Ma lu'iza lh bera lsa ll dalri kaltal wa l-a ldza l, ya l' idzu, wa l'a ldza lta ln, 

ya lng bera lrti nalseha lt, bimbinga ln, daln peringa ltaln, sertal ha lsa lnalh, 

ya lng bera lrti kebalika ln. Menga lcu palda l ungka lpa ln menga lndung 

elemen penga ljalra ln, pendidikaln, cerital kisa lh, berita l balik, da ln 

peringa ltaln ya lng da lpa lt diguna lkaln seba lga li pedomaln hidup untuk 

mencalpali keselalmalta ln dunial da ln a lkhiralt. 

c.  Metode Dalkwa lh ALl-Muja lda llalh Bi ALl-La lti Hiya l ALhsa ln 

Pa lra l musa lfir setuju balhwa l da llalm sura lh ALn-Na lhl a lya lt 125, 

ALl-muja lda llalh bi all-la lti hiya l a lhsa ln menga lta lka ln balhwa l merekal 

berbicalral denga ln ba lik untuk menemuka ln kebenalra ln melallui 

pertukalra ln pikiraln, da ln perselisihaln tida lk membalwa l kebencialn, 

tetalpi membalwa l kebersa lmala ln daln kebenalra ln (Ya lzid & Soim, 

2016). 

Secalra l umum, dalkwa lh Isla lm termalsuk da lla lm tigal ka ltegori, ya litu: 

1. Da lkwa lh bil Lisa ln 

Da lkwa lh bil-lisa ln a lda llalh da lkwa lh ya lng disa lmpalika ln mela llui 

lisaln. Pa lra l juru dalkwa lh telalh lalmal mengguna lka ln metode ini, balik 

da llalm ceralmalh di maljelis talklim, khutba lh jumalt di malsjid, a ltalu 

penga ljialn. 

2. Da lkwa lh bil Ha ll 

Da lkwa lh bil-ha ll alda llalh dalkwa lh melallui perbualtaln nya lta l da ln 

contoh. Ka lum ALnsha lr da ln Muha ljirin bersa ltu kalrena l da lkwa lh bil-ha ll 

Rosululllalh ketika l dial tibal di Ma ldinalh da ln membalngun ma lsjid ALl-

Quba l. 

3. Da lkwa lh bil Qolalm 

Da lkwa lh bil-qa llalm alda llalh dalkwa lh melallui tulisaln ya lng 

dilalkuka ln denga ln kealhlia ln dalla lm menulis buku, maljalla lh, sura lt 

ka lbalr, a ltalu di internet. Dalkwa lh bil-qa lla lm lebih luals da lripalda l 

medial lisaln, daln metode ya lng diguna lka ln tidalk membutuhkaln 

ba lnya lk wa lktu.(ALsep Muhyidin & ALgus Sya lfi’i, 2008). 

3. Kegialtaln kea lgalmalaln 

Kegia lta ln kealga lma la ln merupalka ln a lktivitals ya lng bertujua ln untuk 

meningka ltkaln kepercalya la ln, keta lkwa laln, da ln perilalku ba lik melallui 

pemalha lmaln, pengha lya lta ln, da ln penga lla lma ln terhaldalp a ljalra ln a lga lma l 
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Isla lm.(Syukri, Riza ll, daln ALl Ha lmda lni 2019). Kegia ltaln kealga lma la ln 

memiliki peraln penting ba lgi individu a lga lr tidalk kehilalnga ln nila li-

nilali morall ya lng ba lik da ln menghinda lri perilalku primitif. Selalin itu, 

kegia ltaln kealga lma la ln juga l berfungsi seba lga li salra lnal untuk memberi 

malkna l pa lda l kehidupaln seseora lng, sehingga l setia lp a lktivita ls seha lri-

ha lri menjaldi bermalnfa la lt. Kegia lta ln kealga lma la ln juga l da lpa lt 

memberikaln pemalha lmaln tentalng a lspek-a lspek ya lng terka lit denga ln 

a ljalra ln kealga lma la ln sehingga l da lpa lt dipa lhalmi oleh setialp 

individu.(Pelani, Rama, dan Naro 2018). 

Kegia lta ln kealga lma la ln merupalka ln usa lha l ya lng disenga lja l untuk 

meneralpkaln keya lkina ln melallui tindalka ln kealga lma la ln da llalm 

kehidupaln seha lri-ha lri. Denga ln menginga lt ha lri-ha lri kea lga lma la ln da ln 

a lktif berpalrtisipalsi da llalm kegia ltaln tersebut, seseoralng da lpa lt 

meningka ltkaln imaln da ln ketalqwa la lnnya l. (Suwardin 2022) 

Kegia lta ln kealga lma la ln memiliki peraln penting da lla lm kehidupaln 

malnusia l, meliputi perilalku, ka ltal-ka lta l, daln tindalka ln ya lng 

didalsa lrka ln pa lda l nilali-nilali a lga lma l. Ini telalh menjaldi balgia ln ya lng 

melekalt dalla lm kehidupaln beralga lmal ma lsya lra lka lt daln 

mencerminkaln kebialsa la ln ya lng dila lkuka ln seca lral tera ltur. Di alnta lral 

kegia ltaln kea lga lma la ln ya lng umum dila lkuka ln da llalm malsya lra lka lt 

lokall termalsuk perwiridualn, penga ljialn, peringa lta ln halri besalr Isla lm, 

da ln melalksa lna lka ln sholalt berjalma lalh. Ini merupalka ln bentuk 

ekspresi spirituall da ln ketala ltaln bera lga lma l ya lng membalntu 

memperkualt ikalta ln komunitals da ln memperdalla lm keya lkina ln 

individu da llalm pralktik a lga lma lnya l.(Ahmed 2018). 

 

ALda lpun bentuk kegia ltaln kealga lma la ln seba lga li berikut: 

1. Shola lt berjalma la lh 

Shola lt alda llalh sua ltu tinda lkaln iba ldalh ya lng dimula li dengaln 

talkbira ltul ihralm daln dia lkhiri denga ln sa llalm, denga ln memenuhi 

sya lra lt-sya lra lt tertentu. Semual individu Muslim ya lng tela lh mencalpali 

kemaltalnga ln (ba llig) da ln memiliki a lkall seha lt diwaljibkaln untuk 

melalksa lnalka ln shola lt limal ka lli seha lri da ln malla lm. Shola lt berjalmala lh 

merujuk palda l pelalksa lna la ln sholalt oleh dua l oralng a lta lu lebih, di 

malna l sa ltu oralng berdiri di depaln ya lng lalinnya l. Seca lra l hukum, 

shola lt berjalmala lh termalsuk da llalm ka ltegori sunna lh mua lkka lda lh, 

ya litu sunna lh ya lng sa lnga lt dia lnjurka ln untuk dilalksa lna lka ln. (Amin 

Syukur 2010). 

Sola lt merupalka ln salla lh saltu kegia ltaln kealga lma la ln ya lng 

sa lnga lt penting, teruta lmal di lingkunga ln desa l. Kegia lta ln ini menjaldi 
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lalnda lsa ln uta lmal da lla lm pra lktik kealga lma la ln uma lt Isla lm di seluruh 

dunial, termalsuk di desa l. Berikut a lda lla lh beberalpal penjelalsa ln 

mengena li solalt sebalga li kegia lta ln kea lga lma la ln di desal: 

 

1. Rituall Rutin : Sola lt merupalka ln ibalda lh rutin ya lng dilalkuka ln 

oleh umalt Isla lm, termalsuk ma lsya lra lka lt desa l. Setialp ha lri, 

penduduk desa l berkumpul di malsjid a ltalu musa lla l untuk 

melalksa lnalka ln sola lt limal wa lktu seca lra l berjalma la lh. Ha ll ini 

membentuk kebialsa la ln ya lng kua lt da lla lm menjallalnka ln ibalda lh 

secalra l teraltur. 

 

2. Pengua lta ln Hubunga ln Sosia ll: Sola lt berja lmala lh di desal tidalk 

ha lnya l merupalka ln ibalda lh semaltal, tetalpi juga l momen untuk 

mempereralt hubunga ln sosia ll a lntalrwa lrga l. Sa la lt berkumpul di 

malsjid a ltalu musa lla l, merekal berinteralksi, bertukalr informalsi, 

da ln memperkualt ta lli persaluda lra laln da lla lm lingkunga ln ya lng 

lebih luals. 

 

3. Pendidikaln ALga lma l: Pela lksa lnala ln solalt di desal juga l menjaldi 

sa lra lnal pendidikaln alga lma l. ALna lk-a lna lk dialjalrka ln tenta lng 

pentingnya l sola lt daln dialjalk untuk melalksa lnalka lnnya l seja lk usial 

dini. Ini membalntu da llalm membentuk ka lralkter religius 

genera lsi muda l daln mendorong kelalngsunga ln pra lktik 

kealga lma la ln di desa l. 

 

4. Pemelihalra la ln Traldisi : Sola lt di desal juga l merupalka ln ba lgia ln 

da lri traldisi daln buda lya l kea lga lma laln ya lng diwa lriska ln seca lral 

turun-temurun. Ma lsya lra lka lt desa l menjalga l rituall daln ta ltal calra l 

sola lt sesuali denga ln a ljalra ln a lga lma l merekal, ya lng menjaldi ba lgia ln 

penting da lri identitals da ln kehidupaln seha lri-ha lri merekal. 

 

 

Secalra l keseluruhaln, sola lt di desal buka ln halnya l menja ldi 

kewa ljibaln ibalda lh sema ltal, melalinkaln juga l menjaldi pondalsi buda lya l, 

pendidikaln, da ln sosia ll ya lng membentuk kehidupaln kea lga lma laln 

malsya lra lka lt desa l seca lral menyeluruh. 

2. Penga ljia ln 

Penga ljia ln beralsa ll da lri kalta l "ka lji" ya lng merujuk palda l 

kegia ltaln mempela ljalri alta lu menyelidiki ilmu alga lma l Isla lm. 

Penga ljia ln bertujualn untuk menga lja lrkaln etikal a lga lma l melallui 
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berbalga li medial sehingga l individu da lpalt mencalpa li kebalha lgia la ln da ln 

kesejalhterala ln ba lik di dunial ma lupun di a lkhiralt denga ln izin ALlla lh 

SWT. (Na lnih Ma lchendralwa lti & ALgus ALhmald Sya lfei, 2001). 

Na lmun dallalm pengertialn khusus, Penga ljia ln merupalka ln sua ltu 

kegia ltaln pembelaljalra ln a lga lma l Isla lm ya lng diselengga lra lka ln di 

malsya lra lka lt da ln dipimpin oleh seoralng guru nga lji (da l'i) untuk 

sekelompok oralng tertentu (Arifin 1997). Da lri penjelalsa ln di a ltals 

menunjukkaln balhwa l penga ljia ln alda llalh kegia ltaln belaljalr a lga lma l 

Isla lm ya lng diberika ln oleh Kya li a lta lu Usta ldz. Da lla lm a lrti lalin, 

Penga ljia ln  sebua lh proses pembelalja lraln a lga lmal Isla lm ya lng dipimpin 

oleh seora lng kya li a ltalupun ustaldz. Lebih luals la lgi, penga ljialn juga l 

merupalka ln sa llalh sa ltu metode dalkwa lh ya lng efektif untuk 

menyeba lrka ln a lja lraln Isla lm. Sela lin itu, kemaljualn da ln 

perkembalnga ln Isla lm sa lnga lt terga lntung pa lda l keberalda laln penga ljia ln. 

Da lkwa lh Isla lm sering mengguna lka ln penga ljialn seba lga li sa lra lna l 

untuk mencalpa li tujualn dalkwa lh, ya litu meneralpka ln alja lraln a lga lma l 

da llalm berbalga li a lspek kehidupaln. Penga ljialn menjaldi tempalt di 

malna l individu Muslim diba lngun menja ldi priba ldi ya lng berimaln, 

talqwa l, da ln beralkhla lk mulial. Metode ceralma lh ya lng diguna lka ln 

da llalm penga ljialn a lda llalh stra ltegi ya lng ditera lpkaln oleh pengkhotba lh 

kepalda l jemalalh denga ln tujua ln tertentu, ya lng dila lnda lsi oleh 

kebijalksa lnala ln da ln kalsih sa lya lng. Kesimpulalnnya l, penga ljialn a lda llalh 

sa llalh sa ltu ca lra l da lkwa lh Isla lm untuk menga lja lrka ln prinsip-prinsip 

a lga lma l da llalm kehidupa ln malsya lra lka lt. 

3. Peringa lta ln Ha lri Besa lr Isla lm (PHBI). 

Peringa lta ln ha lri besa lr Isla lm a lda lla lh kegia ltaln memperinga lti 

ha lri Isla lm denga ln tujualn untuk syia lr Isla lm daln mempelaljalri alrti 

da ln malknalnya l. (Saputra dan Muhajir 2019).  Jaldi peringalta ln halri 

besa lr islalm (PHBI) merupa lka ln kegia ltaln ya lng dila lkukaln untuk 

memperinga lti daln meralya lka ln ha lri-ha lri besa lr Isla lm, ya lng bia lsa lnya l 

diselengga lra lka ln oleh komunitals Isla lm di seluruh dunia l terkalit 

denga ln peristiwa l penting seperti Malulid Na lbi Muha lmmald SALW, 

Isro’ Mi’roj, da ln 1 Muha lra lm. Diha lra lpkaln ba lhwa l kegia lta ln ini a lka ln 

berkontribusi positif terhalda lp menalnalmka ln nilali keimalna ln dalla lm 

diri seseoralng.  

4. Talhlilaln da ln Ya lsina ln 

Kegia lta ln ya lsina ln da ln talhlilaln a lda llalh kegia ltaln ya lng 

dilalksa lna lka ln sebalga li ra lngka lia ln kegia ltaln ta lkzia lh tentunya l 

membalwa l nilali-nila li luhur da llalm upa lya l mengemba lngka ln 

,menyia lrka ln, nilali-nila li alja lraln isla lm (Rodin 2013). ALcalra l ini 



17 

 

 

beralsa ll dalri upalcalra l peribaldalta ln (balcal: selalmalta ln) nenek moya lng 

ora lng Indonesia l, ya lng seba lgia ln besa lr beralga lma l Hindu da ln 

Buddha l, seba lga li ca lral untuk menghormalti da ln mendoalka ln merekal 

ya lng telalh meningga ll dunial. ALca lra l ini dila lkukaln pa lda l walktu ya lng 

sa lmal denga ln wa lktu ta lhlilaln. Na lmun, a lca lral ta lhlilaln berbedal da lri 

a lga lma l lalin kalrena l merekal mengga lnti dzikir daln doal da lri alga lma l 

lalin denga ln balca laln da lri all-Qur'a ln, ba lik ya lng berka litaln denga ln 

Isla lm menurut merekal. Da lri sudut pa lnda lng historis ini, da lpa lt 

dikalta lkaln ba lhwa l alca lral talhlilaln sebenalrnya l a lda llalh a ldopsi, altalu 

penga lmbilaln, da ln sinkretisalsi, a ltalu pembalrua ln, denga ln alga lma l la lin. 

Da llalm malsya lra lka lt , talhlilaln ini alda llalh upa lcalra l rituall seremoniall 

ya lng bia lsa l dilalkuka ln untuk memperinga lti halri kemaltialn. Traldisi 

talhlilaln daln ya lsina ln da llalm malsya lra lka lt telalh diguna lkaln seba lga li 

maljelis talklim daln dzikir minggua ln sertal seba lga li a llalt da lkwa lh 

untuk mendekaltkaln malsya lra lka lt denga ln Tuha ln. Disisi  lalin, traldisi 

talhlilaln da ln ya lsina ln da lpa lt dilihalt seba lga li tempalt silalturalhmi wa lrga l 

ya lng sebelumnya l tida lk kenall menjaldi kena ll daln ya lng sebelumnya l 

tidalk alkra lb menjaldi lebih alkra lb. Kegotongroyonga ln, solida lritals 

sosia ll, tolong-menolong, empa lti, daln ra lsa l simpa lti juga l merupalka ln 

sisi lalin da lri traldisi ya lsina ln. kegembira la ln sa la lt berkumpul Tolong 

memalstikaln alca lral berjallaln sesua li rencalna l. Ketikal alda l seseoralng 

kesusa lha ln alta lu keralba lt nya l ya lng meningga ll dunial. 

Semual kegia ltaln halrus dilalkuka ln denga ln tujua ln tertentu, 

seperti hallnya l kegia lta ln kealga lma la ln di ma lsya lra lka lt. ALda lpun tujualn 

kegia ltaln kea lga lma la ln di desa l La lngkitin kecalmalta ln Ra lmbalh Sa lmo 

Ka lbupa lten Roka ln Hulu. bertujualn untuk:  

1. Meningka ltka ln jumlalh da lkwa lh islalmialh ya lng disa lmpa lika ln 

kepalda l malsya lra lka lt, mula li dalri genera lsi muda l hingga l ora lng tua l. 

2. Meningka ltka ln kesa ldalra ln ma lsya lra lka lt ba lhwa l kegia lta ln 

kealga lma la ln alka ln mendorong sikalp beralga lma l ya lng ba lik da ln 

dilalkuka ln secalra l teraltur. 

3. Menumbuhkaln kebialsa la ln untuk tala lt dalla lm ibalda lh, terutalma l 

da llalm hall iba ldalh limal wa lktu secalra l berjalmala lh. 

4. Mengintegra lsika ln prinsip-prinsip a lja lraln Isla lm ke da llalm 

kehidupaln malsya lra lka lt seca lra l keseluruha ln.  

ALda lpun menurut Refli Nalsution upalya l pemerintalh desal 

untuk meningka ltkaln kegia ltaln kealga lma ln di desal berdalsa lrka ln halsil 

ya lng diperoleh. Upalya l pemerintalh desa l da llalm meningkaltka ln 
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kegia ltaln kea lga lma la ln dia lntalra lnya l a lda lla lh penda lnala ln, Pendidika ln, 

da ln pembinala ln. 

1. Pendalna laln 

Penda lnala ln merupalka ln falktor penting ya lng menentukaln 

kelalncalra ln pelalksa lna la ln kegia ltaln ka lrenal da lna l ya lng cukup 

memungkinkaln untuk memenuhi berbalga li kebutuhaln seperti bialya l 

operalsiona ll, penga lda la ln peralla ltaln, pemba lya lra ln honora lrium, daln 

lalin seba lga linya l. Denga ln penda lna la ln ya lng memalda li, kegia ltaln da lpa lt 

berjallaln la lncalr ta lnpa l halmba ltaln ya lng beralrti, sehingga l tujua ln 

kegia ltaln da lpalt tercalpa li secalral efektif da ln efisien. Seba lliknya l, 

ketikal pendalnala ln terbaltals a ltalu tidalk mencukupi, pelalksa lna la ln 

kegia ltaln a lka ln terkendallal da ln mungkin tida lk da lpalt mencalpali ha lsil 

ya lng diha lra lpka ln. Oleh ka lrenal itu, pengelolalaln penda lna la ln ya lng 

ba lik daln efisien salnga lt diperluka ln untuk memalstikaln kelalnca lraln 

da ln keberhalsilaln pelalksa lna laln kegia lta ln. Da lna l desal merupalka ln 

sa llalh sa ltu instrumen untuk mendukung jalla lnnya l pemerintalhaln, 

pembalnguna ln, da ln pemberdalya la ln malsya lra lka lt di tingka lt desal, 

denga ln tujua ln meningka ltkaln kegia lta ln di desa l. Mela llui da lnal desa l 

ini, dihalralpka ln da lpalt memberika ln balntua ln kepalda l 

malsya lra lka lt.(Ridha Fahrul 2019). Tujualn dalri dalna l desal sua ltu 

dukunga ln, untuk memfalsilitalsi pemba lnguna ln infra lstruktur daln 

lalya lna ln ma lsya lra lka lt, serta l mendorong pemberdalya la ln ekonomi daln 

sosia ll di tingka lt desal. Mela llui dalnal desa l ini, juga l untuk 

meningka ltkaln kegia ltaln di desal, ba lik itu da llalm bidalng infra lstruktur, 

pendidikaln, kesehaltaln, ma lupun kegia ltaln sosia ll daln kealga lma la ln. 

2. Pendidikaln 

Pendidikaln merupalka ln sualtu kegia ltaln da ln sua ltu upalya l 

seseora lng untuk meningkaltka ln potensi-potensi ya lng melekalt paldal 

diri seseoralng ba lik ya lng bersifa lt jalsma lni daln roha lni (Husein 

2018). Pendidikaln sa lnga lt berpera ln penting da lla lm kehidupaln 

malnusia l ka lrenal memenga lruhi perkemba lnga ln da ln kepribaldia ln 

merekal. Denga ln pendidika ln, diha lralpka ln muncul individu ya lng 

lebih berkuallitals da ln da lpa lt berkontribusi da lla lm membalngun 

malsya lra lka lt. Oleh kalrena l itu, tujualn, isi, daln proses pendidikaln 

ha lrus disesualika ln denga ln kondisi, ka lralkteristik, daln perkembalnga ln 

malsya lra lka lt itu sendiri(Ismail 2009).  Pendidikaln memiliki peraln 

ya lng membentuk individu daln malsya lra lkalt secalra l keseluruhaln. 

Melallui pendidikaln, individu diberika ln kesempa ltaln untuk 

mengembalngka ln potensi da ln kepriba ldialn merekal, sehingga l 
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merekal dalpa lt berkontribusi secalra l positif dallalm membalngun 

malsya lra lka lt. Tujua ln pendidikaln, ba lik ya lng terka lit denga ln 

pengeta lhualn, keteralmpilaln, ma lupun sika lp, ha lrus disesua lika ln 

denga ln kebutuhaln da ln perkemba lnga ln malsya lra lka lt itu sendiri. 

Denga ln demikialn, pendidikaln dalpa lt menjaldi allalt ya lng efektif 

untuk membalntu malsya lra lka lt menghalda lpi berbalga li perubalha ln daln 

talnta lnga ln da lla lm kehidupaln merekal. Pendidikaln da lla lm kegia ltaln 

kealga lma la ln merupalka ln proses penya lmpa lialn pengeta lhua ln, 

pemalha lmaln, da ln nilali-nila li alga lma l kepalda l individu a ltalu 

malsya lra lka lt seca lra l sistemaltis. Tujualn da lri pendidikaln ini a ldalla lh 

untuk membentuk pema lhalma ln ya lng lebih balik tentalng a lja lra ln 

a lga lma l, meningkaltka ln kesalda lraln spirituall, daln mendorong pra lktik 

kealga lma la ln ya lng lebih balik dallalm kehidupa ln sehalri-ha lri. Melallui 

pendidikaln kealga lma la ln, individu a ltalu malsya lra lka lt dihalra lpka ln dalpa lt 

memperoleh pemalhalma ln ya lng lebih menda llalm tentalng prinsip-

prinsip alga lma l, mengemba lngka ln hubunga ln ya lng lebih eralt dengaln 

Tuhaln, da ln berkontribusi palda l pembalnguna ln morall da ln spirituall 

individu sertal ma lsya lra lka lt secalra l keseluruha ln. 

3. Pembinalaln 

Pembinala ln merupalka ln sua ltu proses a lta lu metode untuk 

mengembalngka ln da ln meningka ltkaln kua llitals, sertal mela lkukaln 

penyempurna laln terha ldalp sua ltu ha ll. Ini melibaltka ln upa lya l da ln 

kegia ltaln ya lng dila lkuka ln denga ln kesa lda lra ln, perencalna la ln ya lng 

malta lng, a lra lha ln ya lng jela ls, da ln dila lksa lnalka ln secalra l berta lnggung 

jalwa lb denga ln tujualn untuk menumbuhka ln, meningka ltkaln, da ln 

mengembalngka ln kema lmpua ln sertal sumber da lya l ya lng a lda l a lga lr 

mencalpali tujualn ya lng diinginka ln. Pembinala ln mengcalkupi 

sega lla l ikhtialr (usa lha l-usa lha l), tindalka ln da ln kegia lta ln ya lng 

ditujukaln untuk meningka ltkaln kua llitals beralga lma l ba lik dalla lm 

bidalng ta luhid, bida lng periba lda ltaln, bida lng a lkhla lk da ln bida lng 

kemalsya lra lka lta ln (Masdar Helmy 1971). Pembinala ln juga l 

merupalka ln ba lntualn ya lng diberika ln oleh individu a lta lu kelompok 

kepalda l individu a ltalu kelompok la lin melallui malteri pembinala ln, 

bertujualn untuk mengembalngka ln kema lmpua ln sehingga l tercalpa li 

tujualn ya lng diha lra lpka ln (Ahmad Tanzeh 2009).  

Da lri beberalpal definisi di alta ls, pembinalaln da lpa lt dipalhalmi 

seba lga li sua ltu proses upa lya l kegia ltaln ya lng dila lkuka ln seca lral, 

terencalna l, daln bertalnggung ja lwa lb untuk mengembalngka ln serta l 

meningka ltkaln kua llitals sua ltu ha ll. Ini mencalkup berba lga li usa lha l 

da ln tindalka ln ya lng ditujuka ln untuk meningka ltka ln kemalmpua ln 
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da ln sumber da lya l guna l menca lpa li tujua ln ya lng diinginka ln. 

Pembinala ln juga l da lpalt dialrtikaln seba lga li ba lntualn ya lng diberikaln 

oleh individu a ltalu kelompok kepalda l individu a lta lu kelompok 

lalin melallui malteri pembinalaln, denga ln tujua ln untuk 

mengembalngka ln kema lmpualn sehingga l tujualn ya lng diha lra lpkaln 

da lpalt tercalpali. 

Da llalm meningka ltkaln kegia ltaln kealga lma la ln, pemerintalh desal 

berupalya l melallui kegialta ln pembinala ln. Ya lng bertujualn untuk 

membimbing, menga lra lhka ln, daln memberdalya lka ln ma lsya lra lka lt 

desa l dalla lm hall kealga lma la ln. Kegia lta ln pembinalaln ini da lpalt 

meliputi penyelengga lra la ln ceralmalh a lga lma l, pelaltihaln penga ljalra ln 

a lga lma l kepa ldal a lna lk-a lna lk, serta l penyelengga lra la ln progra lm-

progra lm kealga lma la ln lalinnya l. Denga ln alda lnya l kegia lta ln 

pembinalaln ini, diha lra lpkaln ma lsya lra lka lt desa l da lpalt memperoleh 

pemalha lmaln ya lng lebih ba lik tentalng alja lraln a lga lma l daln 

melalksa lnalka lnnya l da lla lm kehidupaln sehalri-ha lri. 

  Keralngkal Pikir C.
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BAB III 

METODE PENENLITIALN 

 

 Desalin penelitialn A.

Penelitialn ini termalsuk da llalm kaltegori penelitialn deskriptif daln 

mengguna lka ln pendeka ltaln kuallitaltif. Sugiyono menjelalska ln balhwa l 

pendekaltaln kua llitaltif merupa lkaln metode ya lng diguna lka ln untuk menga lna llisis 

objek secalral a llalmi, di malna l peneliti menjaldi instrumen utalmal. Teknik 

pengumpula ln da ltal ya lng diguna lka ln a lnta lra l lalin observa lsi, wa lwa lnca lra l, da ln 

dokumentalsi (Sugiyono, 2021). 

Ma lka l pa ldal penelitialn ini, peneliti ingin memva llidalsi da ltal ya lng tela lh 

dikumpulkaln. Untuk proses va llidalsi tersebut, peneliti lebih menekalnkaln pa ldal 

observa lsi da ln wa lwa lnca lral seba lga li sumber da ltal uta lmal dokumentalsi ya lng 

diguna lka ln seba lga li pengua lt da lri da ltal ya lng tela lh diperoleh dalri kedual sumber 

tersebut. Untuk memulali proses pengumpulaln da ltal, observa lsi dila lkuka ln 

terlebih dalhulu. Ini dila lkukaln untuk melihalt situalsi a ltalu kejaldia ln secalral 

lalngsung sehingga l da lpa lt memberikaln pemalha lmaln ya lng a lkura lt tentalng 

malsa lla lh alta lu fenomenal ya lng diteliti. Selalnjutnya l, peneliti melalkukaln 

wa lwa lncalra l denga ln na lra lsumber untuk mengetalhui lebih balnya lk tenta lng 

malsa lla lh a ltalu fenomena l tersebut. 

 

 Lokalsi Daln Walktu Penelitialn B.

Loka lsi Penelitialn ini dilalkuka ln di desa l La lngkitin, Keca lmalta ln Ra lmbalh 

Sa lmo, Ka lbupa lten Rokaln Hulu. ALda lpun wa lktu penulisaln ini alda llalh dalri 

bulaln Ma lret sa lmpali Mei 2024. 

 

 Sumber Dalta l Penelitialn C.

Sumber daltal ya lng diguna lka ln da lla lm penelitialn ini dibalgi menjaldi dual 

ka ltegori ya litu sumber daltal primer daln sumber daltal sekunder. 

1. Da ltal Primer 

Sumber dalta l primer alda llalh sumber ya lng berisi tulisaln a ltalu ha lsil 

penelitialn ya lng orisina ll da lri peneliti alta lu teoritis (Rahmadi 2011). Dalta l 

primer penelitialn ini diperoleh dalri halsil wa lwa lncalra l da ln talnya l ja lwa lb 

lalngsung kepa lda l beberalpal informaln ma lsya lralka lt desal La lngkitin. 

2. Da ltal Sekunder 

Da ltal sekunder a lda llalh da lta l ya lng menja ldi pendukung a lta lupun da ltal 

talmba lhaln untuk memperkualt halsil penelitialn. Da lta l primer merupalka ln da ltal 

ya lng telalh dikumpulkaln melallui penelitialn kepustalka la ln untuk menentukaln 

konsep daln teori-teori ya lng berhubunga ln denga ln penelitialn ini (Suharsimi 

Arikunto 2014). 
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 Informaln Penelitialn  D.

Informa ln penelitialn a lda llalh ora lng ya lng memalha lmi daln memiliki 

pengeta lhualn tenta lng subjek ya lng kita l teliti. Informaln ya lng dipilih untuk 

penelitialn ini dipilih mengguna lka ln teknik purposive sa lmpling.  Teknik 

purposive sa lmpling a lda lla lh metode penga lmbilaln sa lmpel dalri berbalga li sumber 

da ltal denga ln mempertimbalngka ln berba lga li falktor (Sugiyono, 2021). ALda lpun 

a llalsa ln peneliti memilih informaln penelitialn dialnta lralnya l a lda lla lh oralng 

tersebut lebih mengetalhui tentalng informa lsi ya lng peneliti butuhkaln sehingga l 

memudalhkaln peneliti dallalm penelitialn da ln terlibalt penuh da lla lm kegia ltaln 

ya lng seda lng diteliti da ln memiliki walktu ya lng cukup untuk dimintali 

informalsi seputalr ya lng diteliti.  

 ALda lpun informaln pa lda l penelitialn ini sebalga li berikut: 

1. Refli Nalsution, selalku Kepa lla l desa l La lngkitin 

2. Jondri Poltal, sela lku sekretalris desal La lngkitin 

3. Resilialni, selalku Kepa lla l Urusa ln keua lnga ln desa l La lngkitin 

4. Ra ljal’I, sela lku ma lsya lra lka lt tokoh alga lma l desa l La lngkitin. 

 Teknik pengempulaln Daltal E.

1. Observa lsi 

Observa lsi a lda llalh Menga lma lti a ltalu memusa ltkaln perhaltialn secalra l 

lalngsung pa lda l sua ltu benda l di lingkunga ln sekitalr. Da lla lm ha ll ini, observa lsi 

dilalkuka ln da lri alwa ll pemilihaln loka lsi penelitialn hingga l selesa linya l 

pra lsurvei (Rukajat 2018). Pa ldal penelitialn ini, observa lsi dilalkukaln denga ln 

mencaltalt tentalng upa lya l pemerintalh Desa l La lngkitin untuk meningkaltka ln 

a lktivitals kea lga lma la ln. 

2. Wa lwa lnca lral 

Da llalm penelitia ln kuallitaltif, walwa lncalra l alda llalh proses ya lng 

melibaltka ln talnya l ja lwa lb a lntalra l ora lng ya lng diwa lwa lnca lrali da ln peneliti 

untuk mengumpulkaln informa lsi dalri merekal (Rachmawati 2007). Dalla lm 

penelitialn ini, informaln diwa lwa lnca lrali tentalng upa lya l pemerintalh desal 

La lngkitin untuk meningka ltkaln kegia ltaln kealga lma la ln. Da lla lm hall ini, 

peneliti bertalnya l kepa lda l informaln tenta lng penelitialnnya l da ln informaln 

memberikaln ja lwa lbaln da lri pertalnya la ln pewa lwa lncalra l. Na lmun, informaln 

da lpalt menolalk perta lnya la ln ya lng dia lngga lp ra lha lsia l a ltalu priva lsi da ln berha lk 

untuk tidalk menjalwa lbnya l. 

3. Dokumentalsi 

Dokumentalsi alda llalh Informa lsi tentalng sesua ltu altalu va lria lbel dalpalt 

ditemukaln da lla lm berbalga li bentuk, seperti caltalta ln, tralnskrip, buku, sura lt 

ka lbalr, ma ljallalh, notulen ralpa lt, daln a lgenda l. Mengguna lka ln dokumentalsi ini, 
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kital da lpa lt mendalpa ltka ln dalta l ya lng a lkura lt daln da lpa lt dialnda llkaln untuk 

diguna lka ln da llalm penelitia ln alta lu keperlualn lalinnya l (Suharsimi 2006). 

 

 Vallidalsi Dalta l F.

Da llalm penelitialn kua llitaltif, uji va llidita ls da ln relialbilitals a lda lla lh 

fokus uta lmal untuk menguji kealbsa lhaln da ltal. Jikal tidalk a ldal perbedala ln 

a lntalra l objek ya lng diteliti daln la lporaln peneliti, daltal dikalta lkaln va llid. 

Berba lga li metode da ltal da ln a lna llisis diguna lka ln untuk memalstika ln 

kealbsa lha ln dalta l melallui metode trialngula lsi (Semiawan 2010). Penelitialn 

ini mengguna lka ln metode ya lng dikena ll sebalga li trialngula lsi. Penga lmbila ln 

da ltal da lri berba lga li sumber dikenall seba lga li trialngula lsi. Da lla lm hall ini, untuk 

mengumpulkaln da lta l, pa lra l peneliti melalkuka ln wa lwa lnca lral da ln observa lsi. 

Kemudia ln, merekal membalndingka ln ha lsil wa lwa lnca lra l da ln observa lsi untuk 

mengetalhui a lpalka lh informalsi ya lng diperoleh melallui teknik walwa lncalra l 

sesua li denga ln ha lsil observa lsi a ltalu tidalk. 

 

 Teknik ALnallisis Daltal G.

ALna llisis dalta l merupa lkaln upa lya l untuk mencalri altalupun mencaltalt 

temualn observa lsi da ln wa lwa lncalra l secalral sistemaltis untuk meningkaltka ln 

pemalha lmaln peneliti tentalng subjek penelitialn daln menya ljika lnnya l seba lga li 

ha lsil penelitialn. Teknik alna llisis daltal ini bertujualn untuk mengalna llisis daltal 

ya lng dikumpulkaln da llalm penelitialn. Peneliti alka ln mengalna llisis dalta l ini 

denga ln mengguna lka ln teknik alnallisis da ltal ya lng sesua li (Rijali 2018). 

1. Reduksi dalta l 

Reduksi daltal a ldalla lh proses memilih alta lu menyesua lika ln informalsi 

berdalsa lrka ln berba lga li calta ltaln la lpalnga ln. Peneliti memilih balha ln 

penelitialn berdalsa lrka ln fokus da ln mina lt merekal. Reduksi dalta l a ldalla lh 

jenis alnallisis ya lng mengkla lsifika lsika ln a ltalu menga lralhka ln informalsi 

untuk mencalpa li kesimpulaln. 

2. Penya ljia ln dalta l 

Penya ljia ln da ltal a ldalla lh sua ltu alktivita ls di malna l kital mengumpulka ln 

informalsi denga ln calra l ya lng memungkinkaln kital untuk membualt 

kesimpulaln daln menga lmbil tindalka ln. Da ltal ya lng disa ljika ln dalla lm 

penelitialn kuallitaltif dalpalt berbentuk teks nalra ltif, seperti calta ltaln 

lalpa lnga ln, ma ltriks, gra lfik, ja lringa ln, da ln balga ln. 

3. Pena lrikaln kesimpulaln 

ALkhir dalri proses alna llisis daltal penelitialn kuallitaltif aldalla lh 

kesimpulaln. Pa ldal ta lhalp ini, penulis menalrik kesimpulaln da lri informalsi 
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ya lng merekal kumpulka ln untuk meningka ltkaln pemalha lmaln merekal. 

Kesimpula ln ini membalntu penulis membua lt ringka lsa ln a ltalu ga lmba lra ln 

ya lng jela ls tentalng a lpa l ya lng mereka l temui dalri penga lma ltaln da ln 

wa lwa lncalra l  
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BAB IV 

GALMBALRALN UMUM 

 

 Galmbalraln Umum Desal Lalngkitin A.

Pa lda l a lwa llnya l, Desa l La lngkitin a ldalla lh sa llalh sa ltu desa l di Ra lmbalh 

Sa lmo Ba lra lt, daln penduduknya l terdiri dalri oralng Ma lnda liling, Mela lyu, da ln 

Jalwa l. Na lma lnya l bera lsa ll da lri ba lnya lknya l siput di sunga li di Desa l tersebut, 

ya lng bera lrti La lngkita lng da lla lm balha lsa l Ma lndaliling. Oleh kalrenal itu, 

setelalh berunding, seluruh Tokoh Ma lsya lra lkalt setuju untuk menalmali Desa l 

ini Desal La lngkitin. 

Pa lda l talhun 2000 Ba lpa lk Malkmur  Dalulaly ya litu kepallal desa l 

La lngkitin bersa lma l tokoh ma lsya lra lka lt  membentuk pemekalra ln desa l. Pa lda l 

talhun 2003 s/d 2006 desa l La lngkitin dipimpin oleh Pjs Kepa lla l Desa l ya litu 

Ba lpa lk Ma lkmur Da lula ly. Pa lda l ta lhun 2006 Pjs Desa l La lngkitin menjaldi 

desa l defenitif ya lng dipimpin oleh Ba lpa lk Ma lshuri Da lula ly sa lmpa li ta lhun 

2012. 

Pa lda l ta lhun 2012 s/d 2018 perga lntia ln kepa llal desa l Ba lpa lk Ma lshuri 

Da lulaly melallui pemilihaln kepa llal desa l, terpilih Ba lpalk ALfriza ll  seba lga li 

kepalla l desal ya lng ba lru di desa l La lngkitin Keca lmalta ln Ralmba lh Sa lmo 

Ka lbupa lten Rokaln Hulu. Pa lda l talhun 2018 desal La lngkitin dipimpin oleh 

Pjs Ba lpa lk ALnton Da lulaly.  

Pa lda l talhun 2019 s/d 2025 perga lntia ln Pjs kepa llal desal Ba lpa lk 

ALnton Da lula ly  melallui pemilihaln kepa llal desa l,terpilih Ba lpa lk Refli 

Na lsution seba lga li kepa llal desa l ya lng ba lru di desa l La lngkitin Keca lmalta ln 

Ra lmbalh Sa lmo Ka lbupa lten Roka ln Hulu. 

 

1.  Kondisi Demogralfis 

Kependuduka ln desa l La lngkitin kecalma ltaln Ralmba lh Sa lmo kalbupalten rokaln 

hulu dalpa lt dilihalt da lri beberalpa l a lspek ya litu : 

Talbel 4.1 

Jumlalh penduduk berdalsalrkaln jenis kelalmin 

No Jenis kelalmin Jumlalh 

1 La lki-la lki 1046 jiwal 

2 Perempualn 999  jiwal 

Jumlalh totall 2045 jiwal 

Sumber : Daltal staltistik Desal Lalngkitin 

Da lri talbel dialta ls da lpalt diketa lhui jumlalh penduduk desal 

La lngkitin berdalsa lrka ln jenis kelalmin, ba lhwa l dalri jumlalh penduduk 
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2045 jiwal ya lng tingga ll di desa l La lngkitin ya lng berjenis kelalmin lalki-

lalki berjumla lh 1.046 jiwal, seda lngka ln  jenis kelalmin perempualn 

berjumlalh 999 jiwa l da lri keseluruhaln penduduk. Seda lngka ln jumlalh 

penduduk desa l La lngkitin berdalsa lrka ln umur da lpa lt dilihalt pa lda l ta lbel 

berikut:   

 

Talbel 4.2 

Jumlalh penduduk berdalsalrkaln umur 

No Kelompok umur Jumlalh 

1 00-17 ta lhun 789 jiwal 

2 18-55 ta lhun 1119 jiwal 

 Usia l 55 talhun ke a ltals 137 jiwal 

Jumlalh totall 2045 jiwal 

Sumber : Daltal staltistik Desal Lalngkitin 

 

Da lri talbel di alta ls da lpa lt diketalhui ba lhwa l kelompok umur  

terbesalr a ldalla lh usial 18-55 ta lhun ya litu seba lnya lk 1119 jiwa l, berikutnya l  

usia l 00-17 ta lhun  ya lkni seba lnya lk 789 jiwal, kemudialn  penduduk 

denga ln umur 55 ta lhun kea ltals seba lnya lk 137 jiwa l. Da lri keseluruhaln 

penduduk ya lng a lda l. Kemudia ln sela lnjutnya l a lda lla lh jumlalh penduduk 

berdalsa lrka ln etnis altalu suku ya lng a lda l di desa l La lngkitin, seba lga limalna l 

ya lng tercalntum dalla lm talbel di ba lwa lh ini:  

 

Talbel 4.3 

Jumlalh penduduk berdalsalrkaln etnis daln suku 

No Suku La lki-la lki Perempualn 

1 Ma lnda liling 730 jiwal 687 jiwal 

2 Jalwa l 369 jiwal 259 jiwal 

 Jumlalh totall 1099 jiwal 946 jiwal 

Sumber : Daltal staltistik Desal Lalngkitin 

 

Da lri talbel dialtals menunjukkaln ba lhwa l etnis alta lu suku di desa l 

lalngkitin a ldal dua l suku ya litu suku malnda liling da ln suku jalwa l. Jumlalh 

suku ma lnda liling seba lnya lk 730 jiwa l kemudialn jumla lh suku ja lwa l 369 

jiwal. Suku ma lnda liling lebih balnya lk da lripalda l suku jalwa l. Da lla lm 

membalngun ma lsya lra lka lt, a lga lma l a ldalla lh sa llalh sa ltu unsur terpenting 

ya lng ha lrus a lda l dalla lm hidup malnusia l, talnpa l alga lma l sulit untuk 

menciptalka ln kehalrmonisaln da ln kerukuna ln dialntalra l malsya lrka lt. 
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ALda lpun a lga lma l ya lng dia lnut oleh malsya lra lkalt desa l La lngkitin alda llalh 

a lga lma l islalm, untuk lebih jelalsnya l da lpa lt dilihalt palda l ta lbel berikut: 

 

Talbel 4.4 

Jumlalh penduduk berda lsalrkaln algalmal 

No ALga lma l Jumlalh 

1 Isla lm 2049 jiwal 

2 Kristen 0 

Jumlalh totall 2049 jiwal 

Sumber : Daltal staltistik Desal Lalngkitin 

 

Da lri talbel dia ltals menunjukkaln dalpa lt diliha lt balhwa l keseluruhaln 

malsya lra lka lt desa l La lngkitin beralga lma l islalm. Untuk memenuhi 

kebutuhaln sehalri-ha lri ma lsya lra lka lt desa l La lngkitin melalkukaln 

berbalga li usa lha l seba lga li usa lha l ma lta l pencalrialnnya l, ha ll ini da lpa lt dilihalt 

pa ldal ta lbel berikut:      

Talbel 4.5 

Jumlalh penduduk berdalsalrkaln maltal pencalrialn 

No Ma ltal pencalria ln Jumlalh 

1 Petalni 449 jiwal 

2 Buruh  10 jiwal 

3 PNS 18 jiwal 

4 Swa lsta l/BUMN 25 jiwal 

5 Peda lga lng 55 jiwal 

6 Jalsa l 8 jiwal 

7 Pensiuna ln  3 jiwal 

8 Tidalk bekerjal 20 jiwal 

9 La linnya l  1457 jiwal 

Sumber : Daltal staltistik Desal Lalngkitin 

 

Talbel dialtals da lpa lt menunjukkaln ba lhwa l jumlalh penduduk 

desa l La lngkitin berda lsa lrka ln ma ltal penca lrialn di domina lsi ka ltegori 

ya lng la linnya l ya litu berjumlalh 1457 jiwal. Ma lsya lra lka lt desa l La lngkitin 

ya lng bekerjal seba lga li peta lni sebalnya lk 449 jiwal, serta l diikuti oleh 

malsya lra lka lt ya lng bekerjal seba lga li PNS seba lnya lk 18 jiwa l, 

swa lsta l/BUMN seba lnya lk 25 jiwa l, ya lng menjaldi pedalga lng seba lnya lk 

55 jiwal, sebalga li ja lsa l sebalnya lk 8 jiwa l, seba lga li pensiunaln seba lnya lk 3 

jiwal da ln ya lng tida lk bekerjal sebalnya lk 20 jiwa l. Da lpalt dilihalt dalri talbel 

dialta ls jumlalh penduduk desal La lngkitin berdalsa lrka ln malta l pencalrialn 

di dominalsi kaltegori ya lng la linnya l. 
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Pendidikaln di desal La lngkitin terus menga lla lmi perkembalnga ln, 

sesua li denga ln palsa ll 31 alya lt 1 UUD 1945 ya lng menya lta lka ln ba lhwa l “ 

setialp wa lrga l Nega lra l berha lk mendalpa ltalka ln pendididkaln” lembalga l 

pendidikaln ya lng a lda l di desa l lalngkitin terdiri da lri lembalga l pendidikaln 

a lga lma l da ln umum,ya lng terdiri dalri pa lud,tk,sd, untuk bida lng pendidika ln 

umum, untuk lebih jelalsnya l sa lra lna l pendidikaln ya lng a lda l di desa l 

La lngkitin da lpa lt dilihalt pa ldal ta lbel berikut: 

Talbel 4.6 

Salralnal pendidika ln di desal Lalngkitin  

No Jenis Sekolalh Negeri Swa lsta l Jumlalh 

1 PALUD  1 1 

2 TK  1 1 

3 SD 1  1 

4 SMP,SMAL    

5 PER.TINGGI  1  

Sumber: Daltal Staltistik Desal Lalngkitin 

 

Da lri talbel dialtals da lpa lt diketalhui balhwa l sa lralna l  pendidikaln ya lng 

a ldal di desa l La lngkitin ya lkni PALUD berjumlalh 1 bualh, kemudialn TK 

berjumlalh 1 bua lh, sela lnjutnya l sa lra lna l SD 1 bua lh, kemudialn pergurua ln 

tinggi 1 bua lh da lri sa lralna l pendidikalnya lng a ldal. Bila l diba lndingka ln denga ln 

jumlalh penduduk seba lnya lk 2049 jiwa l, ma lkal sa lra lna l pendidikaln tersebut 

suda lh bisal dika ltalka ln cukup memalda li, sertal di desal La lngkitin juga l 

terdalpa lt pendidikaln alta lu pelaljalra ln non formall, teruta lmal di pendidikaln 

a lga lma l  ya lng diperoleh di malsjid,musholla l, serta l rumalh ruma lh penga ljia ln 

ya lng a lda l di desal La lngkitin 

ALda lpun tingka lt pendidikaln ya lng terda lpa lt palda l malsya lra lka lt desa l 

La lngkitin, da lpa lt dilihalt pa ldal ta lbel berikut: 

Talbel 4.7 

Tingka lt pendidikaln malsyalralkalt desal Lalngkitin  

No Tingka lt pendidikaln Jumlalh 

1 Belum sekolalh 564 jiwal 

2 Talma ln Ka lna lk-Ka lna lk 125 jiwal 

3 Talma lt SD 679 jiwal 

4 Talma lt SMP 253 jiwal 

5 Talma lt SLTAL 372 jiwal 

6 PT (D1-D3) 5    jiwal 

7 S1 45 jiwal 

8 S2 2  jiwal 

9 S3 - 

Sumber: Daltal Staltistik Desal Lalngkitin  
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Talbel dialtals menunjukka ln balhwa l tingka lt pendidikaln malsya lra lka lt 

desa l La lngkitin sa lnga lt bera lga lm a lda l ya lng belum sekolalh seba lnya lk 564 

jiwal, ya lng ta lma ln ka lnalk – ka lna lk seba lnya lk 125 jiwa l, kemudia ln ya lng 

talma lt SD seba lnya lk 679 jiwa l, ta lmalt SMP seba lnya lk 253 jiwa l, talma lt SMAL 

seba lnya lk 372 jiwal, ya lng ta lmalt PT ( D1- D3) seba lnya lk 4 jiwal, ya lng S1 

seba lnya lk 45 jiwa l, daln untuk lulusaln S2 seba lnya lk 2 jiwa l alta lu 

dipersentalsekaln. Denga ln melihalt dalta l dialta ls dalpa lt dikaltalka ln balhwa l 

tingka lt pendidikaln pa ldal ma lsya lra lka lt desa l La lngkitin suda lh cukup 

memaldali  sertal kesa ldalra ln malsya lra lka lt terha ldalp pentingnya l untuk sekola lh 

da ln menuntut ilmu tergolong sa lnga lt tinggi, ha ll ini dikalrena lkaln suda lh 

ba lnya lknya l  ma lsya lra lka lt ya lng ta lma lt sekolalh 9 talhun sertal a ldal juga l 

malsya lra lka lt ya lng mela lnjutkaln ke pergurua ln tinggi. 
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 Stuktur Pemerintalhaln Desal Lalngkitin Kecalmaltaln Ralmba lh Salmo B.

Kalbupalten Rokaln Hulu 

Galmbalr 4.1 

Stuktur Pemerintalhaln Desal Lalngkitin 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

 Kesimpulaln A.

Berda lsa lra lka ln ha lsil penya ljia ln daln a lna llisis da ltal da lri penelitialn 

ya lng dilalkuka ln, da lpalt disimpulkaln ba lhwa l upalya l Pemerintalh desa l 

La lngkitin Keca lmalta ln Ra lmbalh Sa lmo Ka lbupa lten Roka ln Hulu untuk 

meningka ltkaln kegia lta ln kealga lma la ln denga ln bebera lpal ca lra l ya litu 

pendalna la ln kegia lta ln, pendalna la ln ini merupa lkaln upa lya l pemerintalh desa l 

La lngkitin untuk meningka ltkaln kegia ltaln kealga la lma ln. denga ln alda lnya l 

pendalna la ln malkal a lkaln sa lnga lt mendukung kela lncalra ln terlalka lsa lnalnya l 

kegia ltaln kea lga lma la ln. Kemudialn upa lya l pemerintalh desa l la lngkitin denga ln 

pendidikaln, upalya l da lla lm Pendidikaln, pemerintalh desa l memberikaln 

dukunga ln denga ln menggra lstiska ln bia lya l spp sekola lh Pendidikaln di 

MDTAL ALl- Ikhsa ln seba lga li wa lda lh untuk belalja lr sertal menyia lpka ln 

genera lsi denga ln pembekalla ln da lsa lr a lga lma l. Kemudia ln upa lya l pembina laln 

kealga lma la ln, upa lya l ini denga ln mela lksa lnalka ln pelaltihaln kepa lda l 

malsya lra lka lt da ln generalsi (a lna lk-a lna lk). Upa lya l ya lng dila lkuka ln berupal 

pelaltihaln fa lrdu kifalya lh. Ha ll ini untuk memberikaln pema lhalma ln daln 

wa lwa lsa ln tentalng kea lga lma la ln kepa ldal ma lsya lra lka lt. Da lri teori-teori di alta ls 

a ldalla lh lalngka lh upa lya l ya lng dila lkuka ln oleh pemerintalha ln desa l La lngkitin 

da llalm kegia ltaln kea lga lma la ln ya lng dilalkuka ln denga ln penda lna laln, 

pembinalaln da ln pendidika ln. Wa lla lupun da lla lm kegia ltaln kea lga lma la ln sa lnga lt 

kura lng mina lt ma lsya lrka lt tetalpi upa lya l pemerintalh desa l tetalpla lh 

dipertalhalnka ln. 

 

 Salraln B.

Setelalh melalkuka ln penelitialn da ln pengka ljialn mengenali upa lya l 

pemerintalh desal da llalm meningka ltkaln kegia ltaln kealga lma la ln di desal 

La lngkitin Keca lmaltaln Ra lmba lh Sa lmo Ka lbupa lten Rokaln Hulu, terda lpalt 

beberalpa l sa lraln ya litu seba lga li berikut: 

1. Pemerintalh desa l hendalknya l berusa lha l mengemba lngka ln potensi-potensi 

sumber dalya l ma lnusia l guna l untuk meningka ltkaln kegia ltaln kea lga lma la ln. 

2. Diha lralpka ln kedepa lnnya l pemerintalh desa l ma lmpu menga lja lk 

malsya lra lka lt desa l untuk lebih alktif da ln berpa ltisipalsi lalgi da lla lm kegia lta ln 

desa l terutalma l kegia ltaln kealga lma la ln. 

3. Pemerintalha ln desa l dihalra lpka ln da lpa lt mempertalha lnka ln da ln 

meningka ltkaln   kegia lta ln kea lga lma laln da lla lm kehidupaln beralga lma l ya lng 

lebih balik. 
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LALMPIRALN 1 

INSTRUMEN WALWALNCALRAL 

 

 

Pendalna laln sebalga li upalyal peningkaltaln kegialtaln kealgalmala ln 

1. ALpa l ma lksud pendalna la ln sebalga li upa lya l peningka lta ln kealga lma la ln? 

2. Sia lpal ya lng ikut serta l berpalrtisipalsi da llalm pendalna la ln sebalga li upa lya l kegia lta ln 

kealga lma la ln? 

3. Ba lga limalna l bentuk pendalna laln seba lga li upa lya l peningka lta ln kegia ltaln 

kealga lma la ln? 

Pendidikaln sebalgali upa lyal peningka ltaln kegialtaln kealgalmala ln 

1. ALpa l ma lksud Pendidikaln seba lga li upa lya l peningka lta ln kegia ltaln kealga lma la ln? 

2. Menga lpa l Pendidikaln seba lga li upa lya l peningka lta ln kegia ltaln kea lga lma la ln? 

3. Ba lga limalna l bentuk upalya l Pendidika ln da llalm peningka ltaln kegia ltaln 

kealga lma la ln? 

4. Sia lpal ya lng ikut serta l da llalm pelalksa lnala ln Pendidikaln sebalga li upa lya l 

peningka ltaln kegia lta ln kealga lma la ln? 

Pembinalaln sebalgali upalyal dallalm peningkalta ln kegialtaln kealgalmalaln 

1. ALpa l ma lksud pembinalaln seba lga li upa lya l peningka lta ln kegia ltaln kealga lma la ln? 

2. ALpa l bentuk pembinala ln seba lga li upa lya l peningka lta ln kegia ltaln kealga lma la ln? 

3. ALpa l ma lteri ya lng disa lmpa lika ln dalla lm pembinala ln? 

4. Ka lpa ln wa lktu dila lksa lnalka lnnya l pembinala ln? 

5. Sia lpal na lra lsumber dalla lm kegialta ln pembina laln tersebut? 

6. Sia lpal sa lja l pesertal da llalm kegia ltaln pembina laln kea lga lma la ln? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

LALMPIRALN 2 

 

DOKUMENTALSI WALWALNCALRAL 
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Walwalncalral dengaln Balpalk Jondri Poltal 

 

 

Walwalncalral dengaln Ibuk Resilialni 

  



 

 



 

 

 


